
laboratorium, perpustakaan dan kantor, tmepat kursus 

ketrampilan dan latihan kerja. Kursus dan latihan kerja 

ini berorientasi pada lingkungan sekitar pondok, sehingga 

dapat melibatkan masyarakat sekitarnya. 

Pesantren ini dikelola oleh Yayasan dan Kyai 

berperan sebagai sesepuh Pondok. Pengelompokan runag-ruang 

untuk wadah kegiatan di Pesantren ini, dapat dilihat pada 

diagram berikut : 

Ruang-ruang menurut kelompok kegiatan pada pesan­

tren jenis .. D .. 

I Rumah Uatazd I IRumah Kyai 

Pondok Santri Putri ( 

Madraaah I I Masjid I Ruang pelayanan Umum. 
Pengelolaan 

Tempat Kursus I IPondokSantri Putra 

Ketrampilan dan 
Latihan Kerja I Koperaai/toko santri I r

i 

5. Pesantren jenis .. E to sebagai pesantren modern 

yang memiliki kegiatan yang lebih kompleks dibandingkan 

jenis Pesantren yang lain. Selain memiliki Madrasah, 

tempat kursus ketrampilan dan latihan kerja, memiliki 

sekolah umum dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi. 
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Pendidikan berorientasi lingkungan pesantren sebagai 

pemrakarsa, mengoraganisir bentuk swadaya, pondok pesan­

tren jenis "E". 

I Rumah Ustazd I I Rumah Kyai I 
I Pondok Santri Putri 1 

I Madrasah I 
I Masjid I 

Ruang pelayanan Umum/ 
Pengelolaan 

Sekolah Umum Pondok Santri Putra J 
SD - SEMA - PT 

I Koperasi/Toko Santri J 

Tempat Kursus
 
Latihan Kerja
 

Ruang Informasi, Ruang 
Tamu 

Pesantren jenis .. E .. seringkali menjadi pusat 

dari pesantren-pesantren keeil yang didirikan oleh para 

alumninya. Pesantren-pesantren keeil tersebut berorientasi 

pesantren induknya. (Zlemek, 1986, P: 104-226) 

Maeam kegiatan menentukan kebutuhan, kebutuhan 

ruang dan mempengaruhi bangunan yang akan diwujudkan. 
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I 1.3. TINJAUAN PRESEDEN CHARLES W. MOORE 

Menurut buku Eugene, J. Johnson, Charles W. Moore, 

"Bui lding and Project 1949-1986", bahwa pada tahapan 

Preliminary Study (Study Awal), Charles W. Moore, mengada­

kan suatu study yang mengikut sertakan daya imajinatifnya. 

Adapun konsep pemmikiran Charles W. Moore dapat disimpul­

kan sebagai berikut : 

Preliminary Study I I 
( Study Awal) r---> Anal isa ~> I Sintesa ~> I Rancangan I 

A-. 

1. Skema 
2. Mengukur 

Mengu j i Has i13. Mengingat 
4. Menjawab 
5. Membanyangkan 
6. Menggambar 

Pola Pikir Charles W. Moore 
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Menurut buku Eugene, J. Johnson, Charles W. Moore, 

"Building and Project 1949-1986", bahwa karakteristik dan 

konsep berpikir Charles W. Moore adalah sebagai berikut 

1.	 Bangunannya senantiasa bersahabat dengan alamo 

2.	 Dapat membangun sesuai dengan adat dan kebudayaan 

sekitar. 

3.	 Bangunan selalu terkesan romantis dan mempunyai daya 

tarik. 

4.	 Selalu mengutamakan antara gambar dan lokasi bangunan. 

5.	 mementingkan keberadaan manusia (Humanisme). 

6.	 "Sense of Place" yaitu : Penekanan aspek pembauran 

dengan masyarakat. 

7.	 Figuratif massa. 

8.	 Gagasan dalam perancangan kerap kali liar dan inova­

tif. 

9.	 Baneunan selalu memberikan rasa "Prestisius" bagi para 

penghuninya, wujud penjabaran/citra masyarakat di 

sekitar bangunan. 

10.	 Lingkungan sebagai pertimbangan dominan. 

11.	 Bangunan cenderung mengikuti kamajuan zaman. 

12.	 Mengikuti citra lingkungan sekitar dan memakai citra 

tradis ional. 

13.	 Mementingkan alam (nature) 

14.	 Aliran bersifat "Eliktrik Radikal" yaitu aliran yang 

didasari oleh konsep Pluralisme yang terkait dengan 

t eor i menya t akan beberapa I anggam yang berbeda pada 

situasi yang berbeda pula. adapun ciri-ciri utama 

aliran Historik dengan Eklektrik Radikal yaitu : 
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- Menciptakan suasana masa lalu dalam penyelesaian 

ruag luar. 

- Penggunaan motif-motif dinamis. 

- Meniru figurasi konstruksi lama dengan menggunakan 

material lain selaras perkembangan teknologi. 

- Penggunaan simbul-simbul Historis yang dimodifikasi. 

- Pemilihan material dengan tampilan yang menyerupai 

rna t e ria llama. 

- Ekspresi salah satu elemen lama dengan tampilan yang 

diperbesar ataumenjadi titik penekanan. 

15.	 Bersifat Kontektual. 

16.	 Dinamis 

17.	 Post modern, yaitu cenderung mengikuti kemajuan jaman, 

mengikuti citra lingkungan sekitar dan memakai citra 

tradidional. 

18.	 "Berestetika", yaitu Permaian bentuk-bentuk yang 

bebas, yang mement ingkan keindahan penampi Ian yang 

menomorduakan struktur bangunan. 

19. "Sconlnnd", dimana site merupakan lahan bekas bangunan 

lama. 
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BAB III
 

STUDI PENYEDIAAN FASILITAS, PENAMPILAN BANGUNAN
 

DAN POLA TATA RUANG PONDOK PESANTREN
 

PANGSUMA KRATON PONTIANAK
 

3.1.	 Studi Penyediaan Fasilitas Pondok Pesantren pangSUJlla. 

Kraton Pontianak 

8.1.1.	 Studi Fungsi Pondok Pesantren PangSWI1a Kraton 

Pontianak 

- Ayat yang mendudung fungsi Pondok pesantren, 

antara lain di : Q.S. Yunus : 87. 

Bahwa : - Rumah tinggal adalah tempat tinggal/ 

hunian. 

- Rumah tinggal dapat sebagai tempat 

beribadah dan mendirikan Sholat. 

- Pondok pesantren yang diusulkan ini dapat sebagai 

pemersatu Umat Islam yang ada di kawasan kraton. 

t'nlat Islam sekarang di kawasan kraton berasal 

dari berbagai suku. Ayat yang mendukung hal 

diatas adalah pada Q.S. 49:13. 

- Pondok pesantren sebagi tempat menuntut ilmu 

dapat dilihat dalam surat AI-Alaq 96: 19 yang 

menyatakan bahwa pendidikan telah ada sejak 

manusia di ciptakan. 

- Pondok pesantren sebagai tempat menampung segala 

jenis kegiatan kemasyarakatan termasuk pekerjaan 
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yang berada dalam batas-batas taqwa, atau yang 

menunjang tercapainya kondisi rohapi taqwa. Alloh 

tidak menginginkan orang mukmin meninggalkan 

agamanya karena mencari dunia, dan tidak pula 

menginginkan orang mukmin meninggalkan dunianya 

untuk mengejar agamanya, akan tetapi Alloh 

menghendaki kepada mereka untuk mencakup keduanya 

yang merupakan jalan kebahagiaan, seperti yang 

dinyatakan di Q.S. AI-Jum'ah : 9-10). 

3. 1. 2. Sttldi Fasi 11 tas Pend1 ci1kal1 POlldok Pesan tren Pangsu 

ma Kraton Pontlanak. 

3.1.2.1. Fasl11tas Pendldlkan Agama dan Ketrampl1an 

(umum) • 

a. Studl macam kebutuhan ruang 

Helihat kondisi dan potensi daerah Kraton Pontianak 

j enis pesantren yang tepat di terapkan adalah j enis ·'E" . 

Type yang dikembangkan type gabungan, memadukan pendidikan 
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umum, agama, dan ketrampilan secara seimbang. Pendidikan 

berorientasi lingkungan pesantren sebagai pemrakarsa 

mengorganisir bentuk swadaya. 

Pondok Pesantren Pangsuma Kraton Pontianak ditinjau 

berdasarkan kepada 

a.	 Jenis kegiatan yang ada di Pondok Pesantren Pangsuma 

Kraton Pontianak Ckegiatan di masyarakat). 

b.	 Kebutuhan ruang berdasarkan tuntutan dan macamnya 

kegiatan . 

..7enia Kegiatan . 

1.	 Kegiatan Ibadah 

a.	 Sholat jama'ah limawaktu, sholat jum1at. 

b.	 Pengajian kitab suci Al-Qur'an, setiap hari 

sehabis Maghrib hingga Isya. 

c.	 Ceramah keagamaan. 

2.	 Kegiatan Hunian Cuntuk santri dan pengelola) 

meliputi 

a.	 Kegiatan pr1bad1 <man01, mencucl, ma~an, 

minum dan sebagainya). 

b.	 Kegiatan rekreasi Colah raga, kesenian, 

bertemu atau menerima tamu) 

c.	 Kegiatan istirahat, tidur. 

3.	 Kegiatan Sosial Kemasyarakatan 

a.	 Cerqamah keagamaan yang melibatkan penduduk 

sekitarnya. 

b.	 Perayaan hari besar Agama Islam. 
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c.	 Ikut serta dalam tradisi "Hauludan" dan 

"Khaul" . 

d.	 Pengadaan kursus ketrampilan untuk masyara­

kat desa. 

4.	 Kegiatan Penunjang 

a.	 Kegiatan Pengelolaan: 

Kegiatan administrasi pondok pesantren, 

menerima tamu rapat untuks staf, pengelola 

pondok. 

b.	 Kegiatan kerumahtanggaan. 

Kegiatan pelayanan untuk santri, meliputi 

pelayanan untuk santri misal, makan, keama­

nan, kebersihan dan pemeliharaan bangunan 

pondok. 

Kegiata~ tersebut sudah ada di pondok pesantren di 

Indonesia, tetapi di kawasan Kraton Pontianak belum ada 

kesiatan pendidikan formal seperti di pondok pesantren 

yang ada di Indonesia. Santri yang belajar di Pondok 

Pesantren Pangeuma ini rata-rata adalah remaja dan dewasa, 

mereka dapat belajar di tingkat SD sampai tingkat pergu­

ruan tinggi. 

Kebutuhan ruang untuk pesantren Jenis "E" di Pondok Pesan­

tren Pangsuma Kraton Pontianak 

Kebutuhan ruang ditentukan oleh banyak dan macamnya kegia­

tan. Sebagai pesantren jenis "E" memiliki kegiatan yang 

secara garis besar dapat dikelompokkan : 
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a.	 Kegiatan Ibadah 

b.	 Kegiatan pendidikan formal di Madrasah 

e.	 Kegiatan pendidikan khas pesantren (pendidikan ke-

Islaman, pengajaran kitab-kitab agama). 

d.	 Kegiatan hunian 

e.	 Kegiatan sosial kemasyarakatan 

f.	 Kegiatan penunjang, pengelolaan kerumahtanggaan. 

Kebutuhan ruang disesuaikan maeam dan tuntutan kegia­

tan yang telah dikelompokkan di atas. Ruang-ruang yang 

dibutuhkan pesantren jenis "E" : 

1.	 l1asJid 

Ruang utama	 Semua kegiatan ibadah, sholat jama'ah, 

eeramah-eeramah agama, musyawarah. Selain 

diikutkan santri,dapat juga melibatkan 

masyarakat sekitar. Di ruang ini terdapat 

Mihrab tempat Imam memimpin Sholat. Ruangan 

harus mendukung konsentrasi untuk meneapai 

kekhusukan. 

Minaret .	 Tempat mengumandanglEan adzan. 

Khasanah :	 Tempat menyimpan Kitab Suei, buku agama. 

Tempat Wudlu: Tempat mensueikan badan sebelum sholat 

Tempat wudlu harus mudah ditemukan dan harus 

selalu tersed1a air. 

Masjid juga digunakan untuk pengajaran kitab Klasik 

(kitab Kuning). 

2.	 Hadrasah 

Kelas	 Untuk menyampaikan pendidikan klasikal 
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diskusi santri. konsultasi dengan 

guru/ustazd. Ruang kelas dibedakan kelas 

umum dan kelas konsultat1f. Tuntutan 

keg1atan konsentrasi terhadap pelajaran 

nyaman, santa1, santri putri dan putra 

terpisah untuk kelas konsultas1 dan menyatu 

untuk kelas umum. 

Ruang Guru	 Tempat guru atau ustazd istirahat, menyusun 

materi pelajaran. Tuntutan ruang nyaman 

dan dekat dengan ruang kelas. 

Perpustakaan -Ada ruang buku, ruang katalog, ruang baca. 

·Tuntutan kegiatan, konsentrasi terhadap 

obyek bacaan. Ruang baca terpisah antara 

santri putra dan santri putri. Untuk ruang 

baca buku, tidak terkena panas matahari 

langsung. 

Kator	 Untuk kegiatan administrasi, penyelengga­

raan madrasah. 

Ruang Santri	 Untuk kegiatan organises; intern santri 

koperasi santri, UKS dan PKK. Tuntutan ­

kegiatan, ruang dapat digunakan untuk multi 

fungsi. 

Lavatory 

Gudang Peralatan 

3. Pondok (asrams ssntri) 

Ruang tidur : Tuntutan kegiatan nyaman, tenang.
 

Ruang belajar : Untuk belajar di luar jam sekolah, digu-
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nakan secara massal, terpisah antara santri 

putra dan santri putri. Tuntutan kegiatan 0 

tenang. konsentrasi pada pelajaran. 

Ruang makan	 Digunakan secara massal oleh santri. 

Tuntutan kegiatn tertib. Ruang mencukupi 

untuk tempat peralatan penunjang kegiatan. 

Ruang Tamu Untuk menerima tamu pribadi santri. Tuntu­

tan kegiatan ruang. nyaman. 

Unit Service : lavatoris. dapur. tempat cuci. gudang. 

4. Rumah Kyai dan Ustazd 

Terdiri dari ruang tamu. ruang tidur. ruang makan. ruang 

keluarga. dapur dan lavatory. 

5. Ruang untuk Kegiatan Sosial Kemasyarakata12 

Ruanglatihan kerja Ruang latihan kerja dan kursus 

dan kursus k~trampil­ ketrampilan untuk membuat furni­

an ture dan kerajinan kayu. jadi 

ada ruang bengkel kaYtl. ada 

ruang mesin gergaji dan ruang 

gudang. 

Toko Koperasi	 Tempat memenuhi kebutuhan santri 

sehari-hari serta tempat untuk 

memasarkan hasil produksi san­

trio 

Ruang Serbaguna	 Ruang ini dapat digunakan untuk 

kegiatan bersama masyarakat. 

6. Kantor Pengelola Pondok 

Kantor pengelola pondok. untuk menyelenggarakan 
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administrasi pondok pesantren secara keseluruhan. 

Ruang-ruangnya terdiri dari : 

Ruang Administrasi Tuntutan kegiatan mudah dicapai. 

Ruang Rapat Tempat untuk mengurus Pondok menye­

lenggarakan rapat, membahas persoa­

Ian yang menyangkut pondok. Tuntutan 

kegiatan, tenang, konsentrasi dan 

formal. 

Ruang Pimpinan · · Tuntutan kegiatan nyaman. 

Ruang Staf · · Tuntutankegiatan nyaman. 

Lavatory · · Sesuai dengan jumlah pemakai. 

b. Study Bese.ran Ruang 

Untuk menentukan kapasitas ruang ada standarnya. 

Tetapi tidak semua ruang dapat dihitung dengan tepat. 

Selain faktor-faktor yang menyangkut dimensi atau besaran. 

ada faktor psikologis yang sulit diukur. Untuk hal-hal 

demikian dipakai asumsi. 

1. Has.iid 

Kapasitas masjid diasumsikan 50 % dari jumlah santri pada 

tahun 2004 yang diperkirakan sejumlah 400 orang. Kapasitas 

Hasjid untuk 200 orang. 20 % jama'ah diperkirakan setelah 

wudlu, ditempat lain. Berarti yang harus ditampung tempat 

wudlu ada 160 orang. Waktu wudlu ± 2'. Jamaah diperkirakan 

datang 30' sebelum waktu sholat, maka kapasitas tempat 

wudlu diperhitungkan: 160 : 30/2 =11 orang, dibesarkan 

12 orang. 
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2. Madrasah 

Madrasah yang akan dibangun adalah madrasah aliyah .(se­

tingkat SMA). Untuk setiap kelasnya input diperkirakan 40 

santri pertahun dan output dianggap 36 santri/tahun. Daya 

tampung kelas diperkirakan maksimal 50 orang perkelas. 

(Rahardjo, 1976). 

3. Pondok Santri 

Diperhitungkan 5-10 % santri tidak menginap. Maka kapasi­

tas pondok adalah =360 - 380 santri. Pondok santri di­

pisahkan antara santri putra dan santri putri. Perbandi­

ngan antara santri putra dan santri putri 2 1. Maka 

kapasitas pondok untuk santri putri adalah 120 - 130, 

untuk santri putra 240 - 250 santri. 

4. Rumah Kyai dan Ustazd 

Rasio santri Ustazd = 20 : 1, jumlah ustazd = 10 orang, 

yang tinggal di Pondok diperkirakan 10 orang, belum bcr­

keluarga. Rumah Ustazd dipisahkah, Ustazd pria dan wanita 

(Ustazah), sesuai perbandingan jumlah santri putra dan 

putri Rumah Ustazd menampung ± 6-8 orane, rumah ustadzah 

untuk ± 4-5 orang. 

5. Tempat Kursus Ketrampilan dan Latihan Ker,ja 

Ruang kursus menampung ±20 peserta untuk tiap ruang, ruang 

latihan kerja menampung 15-20 peserta untuk tiap ruang, 
, 

ruang latihan kerja menampung 15-20 pekerja tiap ruang. 

(BPK P3, 1976) masing-masing ada dua orang. 

6. Perpustaksan 

Diperkirakan menampung maksimal 20 % jumlah santri, 80 
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orang dengan pengurus 5 orang. 

7. Ruang Serba Guna 

Ruang serba guna diperkirakan menampung 200 orang. 

Asumsi ruang-ruang tersebut di atas, dapat digunakan 

untuk memperkirakan dimensi besaran ruang yang direncana­

kan. 

3.2. Kesimpulan 

Sistem mukim dapat memungkinkan peningkatan n~lai­

nilai keIslaman. Santri mendapat pembinaan selama 24 jam. 

Dengan mukim terbentuk rasa ukhuwah Islamiyah karena 

santri dituntut untuk saling menolong (ta-awun) dan mem­

pererat persaudaraan. Penerapan jadwal yang teratur bagi 

kegiatan santri untuk kegiatan ibadah, belajar dan hunian, 

akan memben~uk kedisiplinan. Demikian pula peraturan 

(kewajiban, larangan, anjuran) yang ditetapkan oleh penga­

suh pondok. Nilai ketaqwaan tidak dapat digambarkan secara 

nyata, tetapi santri yang taqwa selalu memelihara kedisi­

plinan dan ukhuwah Islamiyah. 

Pesantren ada bermacam-macam jenis dan typenya. 

Pesantren yang ada di Kraton Pontianak yang diusulkan ini 

adalah pesantren jenis "E". Melihat kondisi dan potensi 

kawasan Kraton Pontianak, Pesantren yang sesuai untuk 
r 

dibangun adalah pesantren jenis "E", type gabungan. 

Dalam pembangunan pesantren ini, diupayakan peningka­

tan nilai-nilai keIslaman, terutama nilai Ukhuwah Islami­

yah, kedisiplinan dan ketaqwaan. 
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Upaya peningkatan nilai keIslaman dapat dengan cara 

pengkondisian fasilitas fisik yang mendorong peningkatan 

nilai keIslaman di Pesantren. Peningkatan nilai keIslaman 

secara arsitektural melalui ungkapan tata usaha bangunan, 

penampilan bangunan, Pola Tata Ruang, macam pengelompokan 

ruang, organisasi ruang dan sirkulasi yang dapat mewujud­

kan rasa ukhuwah Islamiyah dan kedisiplinan. 
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3.2.	 Studi Penampilan Bangunan dan Pols Tata Ruang Pondok 

Pesantren PangBWDa. Kraton Pontianak. 

3.2.1.	 Studi PenB.J11pilan Bangunan Pondok Pesantren PangsUJlJa 

Kraton Pontianak. 

3.2.1.1. Studi Tampilan Bangunan. 

Analisis Tampilan Bangunan adalah merupakan anali ­

sis karakteristik Arsitektur Tampilan Bangunan CBentuk 

Facade). Bangunan- bangunan yang men j ad i mode 1 a t au ob j ek 

analisis, masing-masing dalam bentuk tampilan tampak 

(Facade bentuk) dianalisis dengan acuan karakteristik 

dasar yang ditetapkan. Dari anal isis yang dilakukan secara 

garis akan diketahui pola-pola kecenderungan yang ada. 

Adapun bangunan yang dianalisis yaitu : 

* Bangunan yang mempunyai nilai Filosofi Islam. 

* Bangunan yang menjadi presevasi arsitektural kebudayaan 

Kalimantan Barat. 

Cara pembahasan dengan metode charles w. Moore, 

yaitu pada tahapan Preliminary study (study awal), 

selalu mengadakan st ll di yang mengi kl1t sertakan daya imaji-

I:	 
natifnya. Pada prosesnYll sellliu membuat skema, mengukur, 

mengingat, menjawab, membanyangkan dan menggambar, sedang­

kan hasilnya selalu diuji. 

a.	 Ana1isis Karakteristik Tampi1an Bangunan yang berfi1o­

sofi Islam. 

Dari	 Qur'an Surat ¥unus : 87, Tinjauan Filosofi Islam 

Bidang Arsitektur, dapat disimpulakan, bahwa : 

- Rumah tinggal merupakan tempat hunian/tempat tinggal. 

Rumah tinggal dapat sebagai tempat beribadah dan 
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mendirikan sholat. 

- Rumah t i ngga I dapa t men j ad i t empa t i badah penggan t i 

masjid atau Langgar/Mushola. 

Ayat-ayat .dalam AI-Qur'an dan AI-Hadist tidak ada yang 

mengatur secara jelas bentuk arsitektur yang berfilosofi 

Islam, hanya lewat aya·t yang mengatur perilaku umat dan 

munculah wadah perilaku itu lewat bentuk arsitektur. Untuk 

mempermudah dalam menganalisis maka sebagai model/objek 

bangunan yang dianlisis diambil fasilitas pendidikan agama 

yang dominan di Kalimantan Barat agar tidak justru melebar 

pembahasan. 

Tabe I 111.1.	 Analisis Karakteristik Tampilan Masjid 

AI-Falah. 

Pola yang adaKarakteristik DasarNo. 

Fi Joson Bangunan1. 
Penerapan utuh-jelas­

konsep kepala- badan­

kaki
 .-	

\- Kepala: Bentuk atap
 
perpaduan
 
kampung dan
 / -+.-I imasan. 

- Badan : Permukaan ~~HV-"Ih 
dinding de­ ,Do=nDIIlJl-Jl-..IL---lngan kompo­
sisi bidang 
bukaan. 

- Kaki : Kesan yang
 
terbentuk
 
dari re lung
 
(arcade) pada
 
lantai dasar.
 

Pondok Pesantren Pangsuma 92 



-,
 

Karakteristik DasarNo. 

2.	 I Proporti Vertikal
 

Horisontal
 

Dimensi horisontal 

lebih dominan 

dibanding dimensi 

vert ikal. Masa 

membentuk pola linier 

3. I	 Datum 

-Garis (horisontal 

aligment) berupa ben­

tuk peralihan antara 

atap dan badan, 

berperan sebagai 

pengikat komposisi 

facade dalam satu 

kesatuan tatanan. 

Pola yang ada 

N 

1l. 

~.
 

~- -~ 
v-­

/ 

EIiCfl±E[
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Pola yang ada Karakteristik DasarNo. 

4.	 I Simetri
 

Simetri bilateral
 

pada bent~k global/
 

silhuete bangunan
 

bila diambil garis
 

bagi pada sumbu pusat
 

5.	 I Pengulangan
 

- Pengulangan garis
 
)IrS 

struktur vertikal. 

- Pengulangan bentuk
 

geometri pada facade
 

bangunan.
 
....­ 1m	 Sf 
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Pola yang adaKarakteristik DasarNo. 

6.	 I Ornamentasi
 

Penerapan detail
 
~ 

Ornamentasi kuat 

dalam tatanan Facade 

bangunan. 

b.	 Analisis Karakteristik Tampilan Bangunan 

(Bentuk Facade) Bangunan Preservasi Arsitektural 

Budaya Kalimantan Barat. 

Berdasar kesimpulan pad a bab II mengenai Tampilan 

Bangunan Kalimantan Barat yang merupakan perpaduan budaya 

Dayak, Melayu, Bugis, Makasar, kraton Kadariah dapat 

sebagai objek bangunan yang presentatif yang berdasar 

berbagai studio 
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Tabel : 111.1. Analisis Karakteristik Tampilan Kadariah 

Karakteristik Dasar Pola yang ada No. 

1. I Filosofi Islam 
Penerapan utuh-jelas­

konsep kepala- badan­

kaki :
 

- Kepala: Bentuk atap
 
Tajuk dan
 
kampung
 

- Badan: Permukaan
 
dinding/Faca­

de pada tata­

nan Arab, Me­

layu, Bugis,
 
Makasar
 

- Kaki : Kesan yang
 
terbentuk
 
melalui kom­

posisi .garis
 
vertikal
 
(stuktur
 
panggung)
 

2. I Proporti Vertikal 

Horisontal 

Dimensi horisontal 

lebih dominan 

di banding dimensi 

vert ikal. Masa 

membentuk pola linier 
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No. Karakteristik Dasar Pola yang ada 

3. I Datum 

-Garis (horisontal 

aligment) berupa 

bentukan peralihan 

antara lantai 

berperan sebagai pe­

ngikat komposisi fa­

cade dalam satu ke­

satuan tatanan. 

-Bidang sebagai sumbu 

pusat dan menjadi 

orientasi bagi kompo­

sisi elemen-elemen 

fungsi facade dan 

orientasi bangunan 

secara keseluruhan. 

4. I Simetri 

Simetri bilateral 

pada bentuk globall 

silhuete bangunan 

bila diambil garis 

bagi sumbu pusat. 
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Pola yang ada Karakteristik DasarNo. 

5. I Pengulangan 

-Pengulangan bentuk
 

geometri persegi dan
 

lengkung (Arch)
 

bidang bukaan dan
 

Arcade.
 

-Pengulangan bentuk
 

Atap (Atap Tojug)
 

-Pengulangan garis
 

struktur vertikal
 

6.	 I Ornamentasi
 

Penerapan detail
 

Ornamentasi kuat
 

pada tatanan Facade
 

bangunan.
 

I
I 
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c.	 Pola-Pola Dominan Karakteristik Arsitektur 

Tampilan Bentuk bangunan. 

Tabel 111.3 : Pola- Pola Dominan Karakteristik 

Arsitektur Tampilan bentuk Bangunan. 

No I Nama Bansunan IFilosotilProporsil Datum ISimetri JPengulanganlOrmentasi 

1 12 /3 11 12 13 /1 12 13 11 /2 13 11 12 /3 14 11 12 13 

1. I Masjid AI-Falahl§§ ~:~::: 
.:.:.:.: 
:.:.:.:. :::::::: :::::::: ::::::::I:::::::: 

2. I Kraton Kadariahl*~ :::::::: 
.....-.. ........ 
:::::::: :.:.:.:. :::::::: 

.:.:.:.: .:.:.:.: 
:.:.:.:. :.:.:.:. :::::::: :::=:::: 

3. J Kecendrungan I::~:::: I I [''';';';1:.:.:..:. I 1:::::::: ........ .:.:.:.: ........ :::::::: ........ 
.:.:.:.:. .:.:.:.: 
:.:.:.:. :.:.:.:. 

Keterangan Tabel
 

1 = Penerapan utuh jelas.
 

2 = Penerapan utuh tersamar.
 

3 = Penerapan tidak utuh.
 

b.	 Proporsi Vertikal - Horisontal = 
1 = Dimensi - horisontal > dimensi vertikal 

2 = Dimensi - vertikal > dimensi horisontal 

3 = Dimensi - vertikal = dimensi horisontal 

c.	 Datum 

1 = Datum Garis. 

2 = Datum Bidang 

3 = Datum Ruang 

d.	 Simetri 

1 = Simetri
 

2 = Asimetri
 

e.	 Pengulangan 

1 = Pengulangan Geometri bidangbukaan 

2 = Pengulangan Bentuk Atap 
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3 = Pengulangan Datum
 

4 = Pengulangan Garis
 

f.	 Ornamentasi
 

1 = Penerapan Ornamentasi Kuat
 

2 = Penerapan Ornamentasi Sedang
 

3 = Penerapan Ornamentasi Lemah/tanpa Ornamen
 

d.	 Kesimpulan Tampilan Bangunan 

Karakteristik Arsitektur Tampilan Bentuk bangunan 

mencakup : 

1.	 FILOSOFI BANGUNAN (konsep - kepala - badan - kaki) 

Pola penerpan konsep utuh-jelas. 

- Kepala: Dicirikan dengan bentuk atap Tajuk, 

limasan kampung sebagai pola dominan. 

- Badan	 Dicirikan bentuk dinding dengan kombinasi 

b i dang bukaan dan ke I engkapan Ornamen, 

tampilan dalam tatanan bentuk Arab, 

Melayu, Bugis, Makasar. 

-	 Kaki Dicirikan garis struktur vertikal dengan 

membentuk struktur panggung 

2.	 PROPORTI VERTIKAL HORISONTAL 

Dengan kecenderungan Dimensi horisontal bangunan 

lebih dominan di banding dimensi vertikal. Masa 

membentuk	 pola linier. 

J.	 DATUM 

Penerapan Datum bidang dan Garis Horisontal 

(horisontal aligment). 

4.	 Simetri 

Penerpan	 bentuk-bentuk simetri yang dominan pada 
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facade bangunan. 

5. Pengulangan 

Bentuk-bentuk pengulangan yang dominan,
 

- Penerapan pengulangan bentuk geometri bidang bu
 

kaan. yaitu komposisi bentuk persegi lengkung 

- Penerapan Pengulangan garis struktur vertikal. 

- Penerapan Pengulangan bentuk atap Tajuk, limasan, 

dan kampung.
 

- Penerapan Pengulangan detil/ornamentasi.
 

6. Ornamentasi 

- Penerapan Ornamentasi yang kuat pada Facade bangu­

+ £, , ~ .... 

-

~ 

nan. 
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3.2.2.	 Studi Pols Tata Ruang Pondok Pesantren Pangsuma 

Kraton Pontianak. 

3.2.2.1. Lokssi / site. 

Lokasi site merupakan pemberian dari Kraton 

Pontianak yang merupakan pengembangan dari Mesjid Jami 

Kraton Pontianak. 
+ 

,. 
Co 

1­
','<, .. 

~ 

". +.. 
Co ..
",. 

+ 

. ~--

., 

A 
U 

DalaoJ 

.
 

3.2.2.2. Tata Ruang dan Masa Bangunan. 

Tata Ruang dan Masa pada Pondok Pesantren Pangsu­

rna menggunakan 3 tnn Urban Spatial design yang meliputi : 

1. Figure Ground Theory. 

2. Linkage Theory. 

3. ·Place Theory. 

Pondok	 Pesantren Pangsuma 10'2 



Untuk penyelesaian hubungan ruang pada tatanan 

massa dan Ruang, digunakan Paradigma Fumihikomaki yang 

menggunakan 3 Tipe Utama hubungan Keruangan. 

S~!{ 
f S 

~ ~ ~ 
<.. . 

Gambar 111.2 ·Tata Ruang dan Masa Bangunan. 

~~
 

1. Comosl tional Form 

Dimana bangunan-bangunan tunggal ditata dalam 

bidang dari Matra ( dua dimensial ). Dalam tatanan ini 

hubungan keruangan dan kualitas spatial lebih tersamar. 
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2. Mega Form 

.......• . .. 

Gambar 111.3 

3. Group Form 

Mega Form. 

Gambar 111.4 Grup Form. 
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3.2.2.3. Oreanlsasi Ruane 

Organisasi Ruang pada Pondok Pesantren Pangsuma 

ini dengan Alternatif Organisasi Ruang sebagai Berikut : 

1. Organisasi Ruang Terpusat 

Pusat : suatu ruang 

dimana pengelompo­

kan sejumlah ruang 

sekunder dihadap­

kan. 

GambaI' 111.5 : Organisasi Ruang Terpusat. 

2. Organisasl RUang Llnler 

Suatu Urut~1 linier 

dari ruang-ruang 

yang berulang. 

GambaI' 111.6 : Organisasi Ruang Linier. 
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3. Organisasi Ruang Radial 

Seluruh Ruang Pusat 

yang menjadi acuan 

Organisasi-Organi­

sasi ruang linier 

berkembang menurut 

bentuk jari-jari. 

Gambar III. 7 : Organisasi Ruang Radial. 

4. Organlsasl Ruang Cluster 

Ruang -ruang dike­

lompokan berdasar­

kan adanya hubungan 

atau bersama-sama 

memanfaatkan ciri 

atau hubungan 

visual. 

Gambar 111.8 Organisasi Ruang Cluster. 
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5. Organisasl Huang Grid 

Ruang-ruang diorga­

nisirdalam kawasan 

Grid Struktur atau 

Grid tiga dimensi 

lain. 

Gambar III.9 : Organisasi Ruang Grid. 

3.2.2.4. Studl Tata Letak Ruang Kegiatan 

Tata Letak Ruang Kegiatan pada Pondok Pesantren 

Pangsuma Kraton Pontianak, dengan alternatif seba~ai 

berikut : 

a. MasJid : - Mudah dijangkau oleh Masyarakat. 

- Mudah diketahui Masyarakat. 

b. Kelompok Hunian Utama 

- Ada jarak dengan pengajaran. 

- Ada jarak dengan Ibadah. 

c. Kelompok Hunian Semi Privat 

- Sebagai Zona Penyangga antara Zona hunian dan Pendi-
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dikan. 

- Sebagai Zona antara zona hunian dengan Maayarakat. 

- Sebagai Zona Penyangga antara Zona Pendidikan dan 

Ibadah. 

Dari studi Linkage, "Kekuatan" Masjid sebagai 

Landmark perlu ditonjolkan dengan membuat suatu koridor 

visual yang dapat berfungsi sebagai "as" dan menyatukan 

tatanan massa dan ruang pada tapak bagian selatan. 

3.2.2.5. Studi Orientasi Bangunan 

Ada beberapa model orientasi masa pada Pondok 

Pesantren yang sering diterapkan. Pondok Pesantren dalam 

menentukan orientasi masa sebagian besar berdasarkan pada 

arah kiblat. Model orientasi tersebut diantaranya : 

I 
I,· 
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1. Orientasi I 

Gambar 111.10 : Orientasi Bangunan I.
 

1 = Hasiid sebagai Landmark 81 teo
 

Masjid merupakan Landmark pada site yang dijadikan
 

pusat orientasi dalam penataan masa pada sIte.
 

2. Orientasi II 

~~ 

Gambar 111.11 Orientasi Bangunan II. 

1 =HaBJ~a s6~agal pusat site. 
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3.2.2.6. Studi Pengolahan Tapak (Site) 

Studi Pengolahan Tapak (Site) Pada Pondok Pesan­

tren yang diusulkan ini meliputi 

a. Sistem Zoning pada Site. 

b. Alokasi fungsi pada Site. 

c. Sistem sirkulasi dan pergerakan. 

3.2.2.6.a. Studi Zoning/Pemintahatan. 

~~.. 

Gambar III. 12 : Studi Zoning/Pemintakatan. 

Keterangan	 A =Ruang Orientasi =Ruang Ibadah. 

B =Ruang Pusat adalah ruang pendidikan. 

C =Ruang Tepi adalah ruang Fungsional. 
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z"....1~Qt. 

Gambar III. 13 Studi Zoning/Pemintakanan. 

Keterangan : A =Ruang orientasi adalah ruang Ibadah dan 

ruang Pengajaran. 

B =Zona Pusat adalah elemen ruang Ibadah. 

C = Zona Tepi adalah ruang-ruang Fungsional. 

~~ 114tA!t., 

h ......,'1;'· 

~':\:c... 
Studi Zoning/Pemintakatan.Gambar III. 14 
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Keterangan : A = Zona Pusat merupakan Zona Semi Orivat, 

elemen ruang Ibadah dan Pendidikan. 

B = Zona Tepi merupakan zona Umum (Publik) , 

elemen ruang Perkantoran. 

C = Zona Tepi merupakan Zona semi privat, 

elemen ruang Pendidikan. 

D = Zona Tepi merupakan zona privat, elemen 

ruang hunian. 

E = Zona Tepi merupakan zona semi privat, 

elemen Penunjang. 

3.2.2. B.b. Studi Alokaai Fungai Pada Tapak/Site. 

1. Alokasi I 

f:~~;;ft;~!i~ .
 
'L.'::'::~~fJvS TAKAAN *11
\\ ·~\~~nmrrrrnll~ _y11...' J'~.::-:....~ ."11 ...., :Y- 'i
'i'~;>~,. ..!:~~.P·~~i~-~
 
"~AS ,~V.::#"
 ...~ 

Gamba~' III.15 Studi Alokasi Fungsi pada Tapak/Site 

(alokasi I) 
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Keterangan :	 A = Fasilitas Ibadah. 

B = Fasilitas Pendidikan. 

C = Fasilitas Hunian. 

D =Fasilitas Perkantoran dan Rekreatif~ 

1 =Masjid 

= Fungsi Transisi. 

2. Alokasi II 

Gambar III. 16 Studi Alokasi Fungsi pada Tapak/Site 

""U'~
~:'w.:""'~';'.~,. ·.l:. .-., .............' 

~~~
 

Ketarangan A =Fasilitas Ibadah. 

B = Fasilitas Pendidikan. 

C =Fasilitas Hunian dan Perkantoran. 

=Fungsi Transisi. 
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3. Alokasi III 

Studi Alokasi Fungsi pada Tapak/SiteGambar III.17 

(alokasi III). 

~~~' 

Keterangan : A =Fasl1ltas Ibadah dan Pendldlkan. 

B =Fasl1ltas Perkantoran. 

C =Fasilitas Pendldlkan. 

"D =Fasl1ltas Hunlan. 

E =Fasl1itas Penunjang. 

=Fungsl-fungsl transisl (Integrated 

tlon) . 

Func­

3.2.2.6.c. Studi Sirkulasi pada Site. 

1. Pencapaian Bangunan. 
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=sa ~ 

1a"% 
c\Qr\-~~ 

~~nc.~f~~ 

~~~ 
2. Jalan masuk ke dalam bangunan.
 

Gsmbsr III. 18
 : Jalan masuk ke dalam bangunan. 

v

~a\,..y ~d~ v,....l u..-.v.. 

Gsmba.r I I I. 19 : Jalur masuk dari luar ke dalam.
 

3. Konflgurasl Bentuk Jalan. 

tI®~~ 
,.... .. 

..,;. I,"':: ' ...' ; 
_"', : . 

: Konfigurasi Bentuk Jalan.Gsmba.r 111.20 

Pondok Pesantren Pangsuma 115 



4. Hubungan Raung dan Jalan. 

~.w ~-/~ 

Gambar III.21 Hubungan Ruang dan Jalan. 

5. Bentuk Ruang Sirkulasi pada Site. 

,1<.J.-:A:r.~ 0."'/ 

,~~.~ 

o1.L.-v~~~ 

~ I ~ 

~ 

~ S 

~ 

Gambal' I I I. 22 : Bentuk Ruang Sirkulasi pada Site. 

3.2.2.7. Studi Pola Peruangan Site. 

Pola ruang pada Site Pondok Pesantren yang diu­

sulkan ini dengan alternatif sebagai berikut : 

1.	 Pola ruang pusat orientasi~ sebagai Orlent~sl 

Ruang Site adalah pads ruang Ibadah dan ru~ng 

Penga,Jaran. 

Pondok Pesantren Pangsuma	 
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0~~' 

Gambar III.23 : Pola Peruangna Site. 

2.	 Poros Ka~bah sebagai simbol orientasi horison­

tal l1asJld (Landmark Site) yaitu arah Kiblat. 

""'V 

~J. 

~~.. 

Gambar III.24 : Orientasi Horisontal Masjid. 
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3. Pola berdasarkan penzoningan site. 

z~ oj~-J)r;; 

Zv. ~~r ;":~tAt 

Z ~:1J.'-~ 
C-'U---;. 

Gambar 111.25 : Pola berdasarkan penzoningan site. 

4. Pola yang telah ada pada site dipertahankan. 

f 

t~""i~ 

~~.. 
Gambar 111.28 Pola yang ada. 
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5. Pols berdssarkan pada Orientasi site ke arah 

luar. 

~,,~.~ 

~~>W 

Gambar 111.27 Pola berdasarkan pada Orientasi Site 
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3.2.2.8. Studi Pemisahan RUang. 

Santri penghuni pondok adalah usia remaja dan dewaaa 

(15 - 25 tahun) merupakan masa yang peka untuk pengemban­

gan diri secara individual maupun untuk sosialisasi. 

Pondok pesantren dalam melaksanakan ajaran Islam 

mengharuskan pemisahan antara santri putra dan putri. Maka 

pemisahan dilakukan menyesuaikan kegiatannya, memisahkan 

kegiatan tetapi masih memungkinkan proses sosialisasi di 

antara santri. Pemisahan tidak dilakukan untuk semua 

kegiatan. Untuk kegiatan pendidikan, ruang-ruang kelas 

tidak dipisahkan untuk ruang kelas umum. Pada ruang per­

pustakaan, pemisahan santri putra dan putri dilakukan pada 

ruang baca. Untuk unit hunian, pondok santri dipisahkan. 

Demikian pula untuk ruang makan, ruang .belajar diluar 

Madrasah. 

Alternatif pemisahan 

1) Pemisahan Visual 

Menggunakan bidang pembatas tegaa, tetapl masih 

memungkinkan terjadinya kontak audio. 

~ 

t\ ]~t}_
 

Gambar 11 Pemisahan visual 
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2) Pemisahan Fisik 

Pemisahan tanpa pembatas masih memungkinkan kontak 

audio visual. Pemisahan hanya dilakukan dengan mengatur 

jarak atau dengan perbedaan tinggi lantai. 

Pemisahan fisik 

Gambar 12a Pemisahan d~ngan perbedaan tinggi lantai 

~n 
~~~ 

Gambar 12b PemlsBhan dengan pengBtur~n Jarak 

.'f'C.~l·\: 
~u­
/j~ 

L: ') 

1:.~~~ ..~' ,. ;
 
CY 0 l , 

~~YI\U"CNU'\ ~..'" ~ \~w 
I '"~: -.I 

G bar 13 Bagan kegiatan di pe;;~stakaan 
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Pemisahan ~uangbaca untuk santr1 putra dan putr1 

oCoCl~'1~
 

Gambar 14 Pemisahan untuk ruang ibadah~ santri putri di 

bagian samping ruang utams.. (Dibuat pawestren 

seperti pada masJid tradisional Jawa) . 

............ II ...-: ....,	 It: ..:'':". II II II' : ~ .... :
.. .".'" :"~.O '. 1. , ;'~ 
••••• , "~'iIi:__-_... 

-
.. 

II. ". 

.: '" .'. '.. • .... • ~ • • ." • '.. • 
•••••• :.; :.: .:':"~. ::: I. ::•• : I, :.: : • :.:.'::.	 ,: : , .,,:' 
··. ~ 
~	 Or • ." !~ _• c	 c1Z~ " 

II II'J'	 , ••••••• 
::'·I.. .... \_... ". . .. ...' ... ' 'I • 

:!. j	 :. .'~:' 

) •• , • \ •••• ••••....: ,,' •• It • • ~======;~~:::::~1 '0 '. 'l::,; ::
'I 

:,;;r""..4 " ,...... I I ~ 
::	 ~.':::: 
• •	 • • .: 1- --- .;.1....... ,"', ~.: ­
•'i	 • I,. ,... • : , I, ~ ~ 
t	 • • •• ., , .,

" 
•	 .. I' 

':. • II' •• " II ••• 

Gambar 15	 Pemisahan pada ruang ibadah'~ santri putri berada 

dibelakang santri putra. Pemisahan dengan menga­

tur Jarak. 
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Gambar 16	 Pemisahan pada ruang makan un tuk santri putra 

dan santri putri hanya pemisahan pengelompokan­

nya. 

r~ 
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Gambar 19 Ruang tunggal yang mendorong sifat individualis­

tik, tidak kompak dengan santri lain. 
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Gambar 20 Ruang massal yang mendorong santri untuk berso­

sialisasi dan menyatu dengan santri lain. 

Gambar 21	 Ruang tidar untuk dua orang santri mendorong 

kompetisi ti dak seha t ~ mendorong perilaku me­

nyimpang. 

.\ 
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Gambar 22 Huang tidur massal untuk banyak santri 

banyak) akan membua t gaduh ruangan. 

(terlalu 
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BAB IV 

PENDEKATAN DAN KONSEP DASAR PERENCANAAN
 

DAN PERANCANGAN PONDOK PESANTREN
 

PANGSUMA KRATON PONTIANAK
 

4.1.	 Pendekatan dan Konsep Dasar Perencanaan dan Peran­

cangan Fasilitas Pondok Pesantren PangSU111a Kraton 

Pontianak 

4. 1 .1 . A. Pendeka tan Fungsi Pondok Pesan tren Pangsuma 

Kraton Pontianak. 

Pondok pesantren yang diusulkan ini dalam perencanaan 

dan Perancangannya berdasar kriteria dan dasar pertim­

bangan sebagai berikut : . 

a.	 Pendidikan Pondok Pesantren pemegang misi dunia dan 

akhirat. 

b.	 Pendidikan Pondok Pesantren merupakan bagian dari 

sistem masyarakat lingkungan. 

c.	 Pendidikan Pondok Pesantren adalah.bagian dari warga 

dunia dan menjadi bagian dari kekayaan budaya Islam. 

d.	 Pendidikan Pondok Pesantren diharapkan dapat menjaga 

hubungan dengan Allah dan hubungan dengan manusia. 

e.	 Pendidikan Pondok Pesantren dapat dijadikan sumber 

informasi keagamaan. 

f.	 Pendidikan Pondok Pesantren dapat sebagai cerminan 

kondisi perubahan sumber daya lingkungan. 

g.	 Pendidikan Pondok Pesantren dapat meningkatkan para 

penghuni pondok. 
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Berdasarkan kriteria dan dasar pertimbangan di atas 

maka fungsi Pondok Pesantren Pangsuma Kraton Pontianak 

merupakan Lembaga Pendidikan yang memadukan pendidikan 

Agama Islam dan pendidikan umum (ketrampilan). 

4.1.1. B. Konsep Dasar Fungsi Pondok Pesantren Pangsuma 

Kraton Pontianak. 

Pondok Pesantren Pangsuma Kraton Pontianak yang 

diusulkan ini adalah lembaga'pendidikan yang memajukan 

pendidikan Agama Islam dan pendidikan umum sedangkan 

fasilitas dan kegiatannya lebih komplek dibandingkan jenis 

pesantren lain. Pondok Pesantren yang diusulkan ini 

menerapkan jenis pesantren jenis "E" dan spesifikasinya 

adalah dalam pendidikan ketrampilan. Penekanan pendidikan 

ketrampilan disini adalah adanya ketrampilan furniture 

(permebelan kayu) yang maksud agar dapat meningkatkan 

kesejahteraan penduduk sekitar. 

4.1.2.	 Pendekatan Fasilitas Pendidikan Pondok Pesantren 

Pangsuma Kraton Pontianak. 

4.1.2.1. Pendidikan Fasilitas Pendidikan Agama. 

A.	 Pendekatan Hacam Kebutuhan Ruang. 

Kebutuhan ruang pada Pondok PesantrenPangsuma ditin­

jau berdasar kriteria dan dasar pertimbangan yaitu : 

1.	 Jenis kegiatan yang ada di Pondok Pesantren yanga akan 

dibangun. 

2.	 Tuntutan dan macam kegiatan yang ada di Pondok Pesan­

tren Pangsuma. 
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3.	 Kegiatan yang ada di masyarakat. 

4.	 Jenis Pondok Pesantren yang diterapkan. 

Berdasar kriteria dan dasar pertimbangan di atas, 

maka Pondok Pesantren Pangsuma membutuhkan ruang antara 

lain: 

a.	 Berdasar Jenis Kegiatan . 

- Ruang Ibadah 

- Ruang Hunian (untuk santri dan pengelola) 

- Ruang Penunjang 

b.	 Berdasar Jenis Pesantren . 

- Ruang Ibadah 

- Ruang Pendidikan Formal di Madrasah 

- Ruang Pendidikan Khas ,Pesantren (Pendidikan ke-

Islaman, pengajaran kitab-kitab agama). 

- Ruang Hunian 

- Ruang Penunjang, pengelolaan dan kerumahtanggaan. 

B.	 Konsep Dasar Kebutuhan Ruang 

Konsep dasar kebutuhan ruang berdasar kegiatan Pondok 

Pesantren Pangsuma : 

1.	 Kelompok Ruang Ibadah 

Kebutuhan ruang untuk pesantren jenis "E" dipengaruhi 

oleh macam, bentuk, sifat, frekuensi dan tuntutan kegiatan 

serta pelaku kegiatan. 

Kebutuhan ruang disusun berdasarkan program yang dikem­

bangkan di pesantren. 

1). Ruang Ibadah
 

Masjid dengan semua kegiatannya, ruang sholat utama mih­


rab, serambi, khasanah, minaret, tempat wudlu.
 , 

1', 

il Pondok Pesantren Pangsuma	 128 
j
L_ 

I



2). Huang Pendidikan 

a. Ruag kelas 

b. Ruang Kepala Sekolah 

c. Ruang"Guru 

d. Perpustakaan 

e. Ruang Administrasi 

f. Ruang OSIS/OPPP 

g. Ruang Laboratorium 

h. Lavatory 

3). Ruang-ruang Hunian 

a. Rumah kyai, rumah tinggal sederhana type 70. 

b. Ruang ustazd, rumah tinggal sederhana type 54. 

c. Rumah ustazd rumah tinggal sederhana type 45. 

d. Pondok santri putra; ruang tidur, kamar mandi/WC, dan 

Ruang Cuei 

e. Pondok santri putri; ruang tidur, kamar mandi/WC, dan 

Ruang Cuei. 

4). Ruang untuk kegiatan 808ia1 kemasyarakatan. 

a. Ruang ketrampilan (kursus dan latihan kerja) 

b.	 Ruang serbaguna, dapat untuk pertemuan antar pesantren 

di Kraton Pontianak sehingga mendorong tereiptanya 

ukhuwah Islamiyah. 

Ketrampilan yang diberikan menyesuaikan potensi yang ada 

di kawasan Kraton Pontianak, yaitu industri keeil pembua­

tan furniture (kayu). Maka kursus yang diselenggarakan 

terutama yang berkaitan dengan pembuatan permebelan dari 

desain bentuk, mengerjakan di benskel hingga layak jual. 
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Tetapi selain itu dikembangkan pula ketrampilan lain yang 

praktis. Maka ruang ketrampilan terdiri dari empat ruang, 

satu ruang untuk kursus permebelan, satu ruang untuk 

latihan kerja untuk membuat furniture, dua ruang lainnya 

untuk kursus yang lain. 

Ruang untuk kursus furnituren dan latihan kerja membuat 

permebelan harus mempertimbangkan perabot yang digunakan. 

4).	 Ruang-ruang penunjang 

a.	 Unit pengelolaan ruang administrasi, ruang 

rapat, ruang pimpinan. 

b.	 Unit pelayanan ruang makan umum, dapur umum, 

ruang cuci, ruang jaga, garasi, parkir umum. 

5).	 Ruang untuk keglatan sosial kemasyarakatan 

a.	 Ruang ketrampilan (kursus dan latihan kerja) 

b.	 Ruang serbaguna, dapat digunakan untuk pertemuan antar 

pesantren, sehingga mendorong terciptanya ukhuwah 

Islamiyah. 

2. Pengelompokan Ruang 

1). Berdasarkan slfat dan tuntutan kegiatan 

a.	 Kelompok ruang ibadah 

b.	 Kelompok ruang pendidikan 

c.	 Kelompok ruang hunian 

d.	 Kelompok ruang penunjang 

e.	 Kelompok ruang kegiatan kemasyarakatan 

2).	 Slfa t Ruang 

a.	 Publik space 

Bersifat sebagai penghubung dengan lingkungan 
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b.	 Semi privat 

Sebagai batas peralihan 

c.	 Privat space 

Merupakan inti kegiatan 

d.	 Service 

3).	 Pengelompokan berdasarkan kepekaan 

a. Kelompok ruang sensitif 

b. Kelompok ruang pembatas, penghalang kegaduhan 

c. Kelompok ruang sumber kegaduhan 

A. Pendeka tan Besaran Ruang 

Besaran ruang di Pondok Pesantren Pangsuma mempertim­

bangkan kriteria dan dasar pertimbangan yaitu : 

a. Jumlah pemakai ruang 

b. Macam, ukuran dan jumlah perabot 

c. Sirkulasi pemakai 

d. Syarat psikologis 

Berdasar kriteria dan pertimbangan di atas maka 

perhitungan besaran ruang yaitu : 

.l.l.....	 Kelompok Rtlang Ibadab 

Mariam ruang Standart Kapasitas Luasan 

R. utama 0,72 200 144 
mihrab 3 1 3 
Serambi 0,72 100 72 
Khazanah 2 1 2 
Minaret 4 1 4 

.Tempat wudlu 1,8 12 22 

Jumlah luas 

Tabel IV. 1 Kelompok Ruang Ibadah. 
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2). Kelompok Ruang Pendidika.n. 

Maeam ruang Standart Kapasitas Luasan 

R. kelas 
- besar (umum) 
- keeil (khusus) 
perpustakaan 
laboratorium 
r. kepala sekolah 
r. ustadz/guru 
r. administrasi 

sekolah 
r. OSIS/OPPP 
r. lavatory 

1,5 
2,5 
2,4 
2,4 
6 
3 

5,5 
2,4 
3 

240 
120 

80 
40 

1 
20 

4 
10 

6 

360 
300 
192 
96 

6 
60 

22 
24 
18 

Jumlah luasan 1078 

Kelompok Ruang Pendidikan.3). Ke1ompok R Tabel IV.2liang Hunial2.. 

Maeam ruang Standart Kapasitas Luasan 

rumah kyai asumsi - 70 
rumah ustadz asumsi - 108 
rumah ustadzah asumsi - 45 
r. tidur santri 2,4 380 912 
km/we 3 40 120 
r. euei 2 60 120 

Jumlah luasan 1375 

. 
Tabel IV.3 Kelompok Ruang Hunian. 

Catatan : 

Rumah kyai diasumsikan sebagai rumah tinggal sederhana 

type ,70. 

Rumah ustadz diasumsikan sebagai rumah tinggal 

type 5r dan (~. 

sederhana. 
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4)	 Ke1ompok Ruang PeDlm,iang 

Macam ruang Standard Kapasitas Luasan 

r. administrasi 5,5 10 55 
r. pimpinan 6 1 6 
r. tamu asumsi 20 20 
r. rapat 2,4 10 24 
r. makan umum 1,5 380 570 
dapur umum asumsi - 36 
r. cuci asumsi - 30 
gudang asumsl - 12 
r. pen.jaga 2 6 12 
garasl 12 7 84 
r. parklr asumsi - 200 

Jumlah luasan 1049 

Tabel IV.4 : Kelompok Ruang Penunjang.
Keterangan 

Ruang makan umum terpisah antara santri putra dengan 

santri putri. 

Pemisahan masih memungkinkan terjadinya interaksi 

5)	 Ke1ompok RZlang }regjatan $oa18.1 Kemasvarakatan 

Macam ruang Standard Kapasitas Luasan 

r. ketrampilan 3 80 240 
r. serba guna 1 200 200 

Jumlah luae 440 

Jumlah total luas keseluruhan ( 253 + 1078 + 1375 + 

1049 + 440> =4195 

a.	 Jika eeluruh bengunan dibuat satu lantai luas site 

yang diperluka adalah 

Luas lantai =4195 m2 
, BC 60% 

Maka luas site yang diperlukan =6.992 m2 

b.	 Jika dibangun dua lantai dengan BC 60% 

Masjld, rumba kyai dan rumah ustadz tetap satu lantai 

Luas site yang diperlukan adalah =3.849 m2 
• 
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Agar bangunan dapat diletakkan pada site yang tidak 

begitu luas, maka laternatif (b) yang dipilih, dengan 

membuat bangunan dua lantai untuk pendidikan dan pondok 

santri baik pondok santri putra, maupun santri putri. 

Untuk menentukan besaran ruang, perlu juga mempertim­

bangkan bentang efektif untuk konsentrasi tertentu. 

B. Konsep Dasar Besa,ran Ruang 

Dari perhitungan besaran ruang (pendekatan) dan 

memperhatikan standar penentuan dimensi besaran ruang 

berdasarkan macam kegiatan (lihat lampiran) didapatkan 

sebagai berikut 

HACAN RUANG 

l1asJid 

r. sholat utama 144 mZ 

mihrab 3 

serambi 72 

khazanah 2 

minaret 4 

tempat wudlu 22 . 
Ruang Pendldlan, l1adrasah 

ruang kelas 660 

perpustakaan 192 

laboratorium 96 

r. kepala sekolah 6 

r. ustadz/guru 60 

r. administrasi sekolah 22 

r. OSIS/OPPP 24 

lavatory 18 
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Kelompok Rl.lang Hunian 

rumah kyai 70 

rumah ustadz 108 / 
r,-----. / 

rumah ustadzah : 45 /; 

r. tidur santri 912 

km/wc 120 

ruang cuci 120 

Kelompok Rl.lsng Kemasyarakatan 

ruang ketrampilan 240 

ruang serba guna 200 

Ruang-Ruang PenunJang 

1r. administrasi/pengelola 55 

r. pimpinan 6 

r. tamu 20 

r. rapat 24 

r. makan umum 570 m2 

dapur umum 36 

r. cuci 30 

gudang 12 

r. penjaga 12 

garasi 84 

r. parkir 200 
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4.2. Pendekatan dan Konsep DasBr Perencanaan dan Peranca­

ngan PenBllJpilan Bangunan dan Pola Tata Ruang Pondok 

Pesantren PangSUIDa Kraton Pontianak 

4.2. 1. Pendeka tan dan Konsep Dasar Perencanaan dan Peran­

cangan Penampilan Bangunan. 

A. Pendekatan Tampilan Bangunan 

Pada Perancangan massa-massa bangunan untuk jenis 

Fasilitas yang diwadahi, digunakan karakteristik arsitek­

tural Facade bangunan dari hasil analisis bangunan Kraton 

Kodariah dan bangunan yang berfilosofi Islam yang ada di 

Kalimantan Barat. 

Karakteristik Arsitektur sebagai preseden pada Peran­

cangan Fasilitas meliputi : Ungkapan prinsip filosofi 

bangunan (kepala, badan, kaki) yang utuh dan jelas, dimen­

si Horisontal massa yang dominan (horisontal Aligment), 

penggunaan datum garis dan bidang, konsep simetri bilate­

ral, pengulangan dan penerapan detil dan ornamentasi yang 

kuat pada facade sebagai ekspresi estetika bangunan. 

* Filosofi Bangunan. 

Konsep bangunan yang tersusun atas 3 bagian (kepala,
 

badan, kaki) diterapkan secara utuh pada penampilan
 

bangunan. Susunan diatas diwujudkan secara fisik sebagai
 

berikut :
 

- Konsep Kepala Bidang atap ditampilkan cukup dominan,
 

dengan bentuk dasar atapTajuk,limasan. 

- Konsep Badan Permukaan dinding yang didominasi 

bidang bukaan dan ornamen. 

- Konsep kaki Penonjolan struktur vertikal dengan 

komposisi tiang struktur panggung. 
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Garnbar III =	 Transforrnasi Arsitektural konsep filosofi 

Bangunan. 

*	 Proporsi Vertikal - Horisontal 

-	 Penampilan bangunan rnernbentuk pola massa linier dengan 

perbandingan dimensi horisontal lebih dorninan di­

banding dirnensi vertikal bangunan. 

Gambar III = Transforrnasi Arsitektural 

konsep proporsi bangunan. 
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Gambar III = Transformasi Arsitektur Konsep Datum. 

* Simetri 

- Simetri bilateral diutamakan dalam penampilan visual 

bangunan. Pad a bentuk dasar denah, dimungkinkan bentuk 

yang ornanis untuk mendapatkan kesan ruang- yang dina­

mis sehingga tidak dituntu~ bentukan yang simetris. 
~~llll{(ll~ 

Gambar III = ArsitektuT Konsep Simetri. 

* Pengu 1angan 

Prinsip pengulangan diterapkan pad a : 

- Penerapan pengulangan bentuk geometri bidang bu kaan, 

yaitu komposisi bentuk persegi lengkung 

- Penerapan Pengulangan garis struktur vertikal. 

- Penerapan Pengulangan bent uk atap Tajuk, limasan, dan 
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karnpung.
 

- Penerapan Pengulangan detil/ornarnentasi.
 

010 010 

•• II •• II •• • II •• II •• 

Garnbar III = Transforrnasi ArsitektuT Konsep Pengulangan 

* Ornamentasi 

- Di t erapan pr ins i p Ornarnen t as i yang kua t pada Facade 

bangunan I ba i k pada e 1ernen b i dang da t urn rnaupaun bu­

kaan. 

..11 •• 11.- .11. -II •• 

o 0 o 0 
Garnbar III = Transforrnasi Arsitektur Konsep Ornarnentasi. 
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Penampilan Masjid. 

~QV~DW 
:O\~ 

~1-~ 

_", Penyesuaian dengan globalisasi yang modern tetapi memi­

liki ciri tradisional Kraton Pontianak sebagai poin in-

teres, agar dapat menyatu dengan masyarakat. 

- Konsep Dasar Tampilan MasJid 

Masjid beratap bertingkat Tajug yang mempunyai arah 

orientasi yang meliputi : 

1. Orientasi Araha Vertikal, yang merupakan komunikasi 

kepada Allah . 

..
 
I 

~wL 

Gs.mbar IV. 1 Orientasi Arah Vertikal. 

"')C' .y::-' 

'I 

GSJJ1bsr IV. 2 
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1; 
Gambar IV.4 Konsep Dasar Tampilan Bangunan 

Hunian. 

2.	 Orientasi arah horizontal, merupakan komunikasi sesa­

ma manusia." 

3m 

JPt.\Q~ tt\.r~
 

Gambar IV.3 : Orientasi Arah Horisontal. 

- Konsep Dasar Tampilan Bangunan Hunian 

Bangunan hunian pengembangan bentuk : Limasan dan Kam­

pung 

Dengan pengimbangan bentuk limasan dan"kampung menimbul­

kan kesan sederhana, tetapi mengikuti globalisasi 

(modern) 
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- Konsep Dasar Tampilan Bang11nan Pendidikan 

Bangunan Pendidikan dengan pengembangan bentuk limasan 

dan kampung. Kesan yang ditimbulkan yaitu kesan ketegu­

han, kesan keseimbangan pencapaian nalar, kalbu. Elemen 

ruang pendidikan yang mempengaruhi kesan tersampaikan 

yaitu : elemen ruang, material. 

- Konsep Dasar Tampilan MasJid (Ruang Dalam). 

Pada tata ruang dalam dihindari adanya kelom ruang di 

tengah karena dapat memutus shef jama~ah. 

'~'l2V~ 

~~~~ 

7it~.ac:4 ~r~ 
Gambsl' IV.~ Konsep Dasar Tampilan Masjid. 

~MV
 
.1t~ ~~
 

Orientasi Masjid 

Gambar IV.6 : Orientasi Masjid. 
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Orientasi Masjid ke arah kiblat 

(mengikuti Pola arah masjid lama). 

Gambar IV.7 : Orientasi Masjid Kearah Kiblat .. 

4.2.2.	 Pendekatan dan Konsep dasar Perencanaan dan Peran­

cangan Pola Tata Ruang. 

4.2.2.1.A. Pendekatan Tata Ruang 

Tata Ruang Pondok Pesantren Pangsuma Memperhatikan 

Kriteria dan Dasar Pertimbangan sebagai berikut : 

1.	 HasJid = Mudah diketahui. 

- Terletak dizona terbuka. 

- Letak masjid dapat membuat suasana 

akrab, persamaan dengan masyarakat. 

Mudah dijangkau oleh masyarakat. 
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2.	 Kelompok Hunian = - Berjarak dengan pengajaran/pendidi-

Utama kan. 

- Tempat hunian dan pengajaran/pendi­

dikan,kegiatannya tidak saling mem­

pengaruhi. 

-	 Kebisingan hunian tidak berpengaruh 

pada pendidikan. 

- Tercipta pemi3ahan kegiatan yang 

jelas. 

3.	 Kelompok Hunian =- sebagai penghubung antara zona hu-

Semi Privat nian dan pendidikan. 

- Ada pemisahan zona privat dan 

publik. 

Maka letak ruang kegiatan pada site Pondok Pesantren 

Pangsuma yaitu : 

. Gambar IV.8 Tata Ruang. 
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B. Konsep Dasar Tata Ruang Pondok Pesantren Pang­

suma. 

Pola tata ruang Pondok Pesantren Pangsuma adalah 

sebagai berikut 

1. Pola ruang pusat orientasi 

Sebagai orientasi site ialah pada ruang ibadah dan 

2. Poros ka~bah sebagai orientasi horisontal masjid (land 

mark site) yaitu: arah kiblat. 

~ 

~-vj.~~~. 

Gambar IV.9 

4.2.2.2.A. Pendekatan Tata Massa Bangunan 

Tata masa bangunan Pondok Pesantren Pangsuma berdasar 

kriteria dan dasar pertimbangan yaitu : 

- Tata masa diharapkan dinamis (Presiden Charles W. Moore, 

kasus Moore Condominium). 

- Tata masa berdasar kondisi lingkungan 

- Tata masa mencerminkan kegiatan yang diwadahi 

Pola Ruang Pusat Orientasi. 
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Berdasar kriteria dan dasar pertimbangan diatas maka 

Tata masa pada Pondok Pesantren Pangsuma adalah Pola 

Cluster yang berdasarkan pada kegiatan Pondok pesantren 

yang dinamis, sedangkan segi kondisi lingkungan sekitar 

yang linier dapat linier. 

Gambar IV.l0 : Tata Massa Bangunan. 

B. Konsep Dasar Tata Masa Bangunan 

Tata masa bangunan Pondok Pesantren Pangsuma diguna­

kan kombinasi tatanan massa dalam pola Cluster yang mem­

punyai "ikatan" kedalam yang kuast sebagai satu sentra dan 

pola linier (mengikuti pola jalan) sehingga dimungkinkan 

pula membuka orientasi keluar yang mempunyai keterkaitan 

dengan elemen-elemen Land mark site serta keterbukaan dan 

kenampakan yang tinggi dapat dicapai dan disesuaikan 

dengan pola-pola pengembangan site. Dan dalam tatanan 

keseluruhan (hubungan keruangan) pola tata masa diorgani­

sasikan dalam pola hubungan keruangan versi fumihiku mahi 

(gambar) . 
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2. Kelompok Hunian Utama 

.~~ 

~.....\" 

3 = hunian k H . Ut rnaGambar IV.ll Kelompo unlan a . 

Ruang hunian ada jarak dengan pengajaran 

3. Kelompok Hunian Semi Privat 

Gambar IV.12 Kelompok Hunian Semi Privat. 
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4.2.2.3.A. Pendekatarl Organisasi Ruang 

Organisasi ruang Pondok Pesantren Pangsuma yang 

diusulkan ini mempertimbangkan kriteria dasar pertimba­

ngan. 

1.	 Kegiatan Pondok Pesantren yang dinamis. 

2.	 Ruang Ibadah yaitu masjid sebagai Ruang Pusat dan Ruang 

Orientasi pada site. 

3.	 Freseden Char~es Mooremenyatakan : bangunan dan ruang­

ruang bersifat dinamis dan kreatif (seperti kasus 

'bangunan moore Candomin ium) . 

4.	 Terbatasnya luasan site pada Pondok Pesantren. 

Dengan adanya kondisi seperti diatas maka organisasi 

ruang yang dapat memenuhi keadaan diatas adalah Per­

paduan organisasi Ruang Cluster dan Linier yaitu Organisa­

si Ruang Radial. 

Gambar IV.13 : Organisasi Ruang. 
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· B. Konsep Dasar Organisasi Ruang 

Organisasi ruang yang diterapkan yaitu organisasi 

ruang Radial, dimana seluruh Ruang Pusat yang menjadi 

acuan organisasi-organisasi ruang linier berkembang menu­

rut jari-jari. 

G8.Jt1b8.~· IV. 14 : Konsep Dasar Organisasi Ruang. 

4.2.2.4.A. Pendekatan Orientasi Bangunan 

Orientasi bangunan pada Pondok Pesantren Pangsuma 

memperhatikan kriteria dan dasar pertimbangan eebagai 

berikut : 

- Masjid merupakan elemen utama pada pondok pesantren 

- Masjid sebagai pusat orientasi pada pondok pesantren. 

- Masjid harus mengarah ke kiblat (arah barat). 

- Masjid sebagai pusat ibadah. 

Dengan demikian maka orientasi masa pada Pondok 

Pesantren Pangsuma menempatkan masjid sebagai elemen utama 
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Gambar -IV.15 Orientasi BanSunan. 

Secara keseluruhan massa berorientasi pada masjid 

sebagai elem~n utama pada Pondok Pesantren Pangsuma Kraton 

Pontianak. 

B. Konsep Dasar Orientasi Bangunan 

Ada 1 titik landmark (masjid) disite yang direncana­

kan menjadi pertimbangan dalam menentukan orientasi tata­

nan massa pada Pondok Pesantren Pangsuma. Dalam tatanan 

massa yang direncanakan fasilitas yang menempati lahan 

dengan bukaan visual yang kuat dengan land site, masing­

masing menyesuaikan orientasinya dengan land mark di site. 

Pola ini dimaksudkan untuk memungkinkan tetap terjaganya 

nilai. 
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Gambar IV.16 : Konsep Dasar Organisasi Ruang. 

Hirarkis yaang lebih tinggi landmark site terhadap bangu­

nan di sekitarnya, serta tercapainya kesinambungan/keter­

kaitan antara tatanan massa baru dengan lingkungan/bangu­

nan lama. Secara keseluruhan massa berorientasi pada ruang 

ulama pada zone pusat yaitu masjid yang mengarah ke kiblat 

(arah barat) yaitu mengikuti pola arah masjid lama (sket­

sa). Dalam keseluruhaan, konfigurasi massa dan ruang 

secaara visual merupakan ekspresi: kesan intim, kesan 

padu, kesan keterbukaan. 

4.2.2.5. PendekBtBn PengolBhBn TBPBk 

Pengolahan tapak terbagi tiga bagian yaitu 

1. Sistem zoning/pemintakatan 

2. Alokasi fungsi pada tapak 

3. Sistem sirkulasi dan pergerakan. 
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A. Pendekatan zoning/pemlntakan 

Adapun kriteria dan dasar pertimbangan dalam pengolah 

tapak yaitu 

- Penzoningan berdasarkan kondisi site. 

- Penzoningan berdasarkan kegiatan pada site. 

- Kendala pada site menentukan dalam penzoningan. 

- Penzoningan pada site harus dibedakan antara zona pusat 

dan zona tepi. 

Jadi penzoningan pada site Pondok Pesantren Pan~suma 

yaitu : 

A =area kenampakan 

sedang 

B =area kenampakan 

tinggi 

Zoning/Pemintakatan I. 

Al =area kenampakan 

sedang, tingkat 

kebisingan tinggi 

A2 =area kenampakan

/~et'tDw.~___
I~ sedang, tingkat 

, l' l');h 

/.('~:~''­?~ 
~cJ.~ ...... kebisingan tinggi

/ ........ . ,.,' ..:"\.

:' "v , :-ilr.I ......... A( .: '.:'
". .. ., . .. \, B = area kenamapakan'.'. .....:-./ " •••. 1,.... 

~~ ..,::~, ~."'~ ::..: .. 
/ .. - ..,~ n\' ... : \•..c,............. .• "
 

, I, •••• 
.. ""', 

,_ 
tinggi

.. ,." 

/ .' ....' .'. ,..,'.. \ _.. .. .... ..
 

.Ga.mb°a.r IV.18 Zoning/Pemintakatan II.
 

Ga.mba.r IV.17 
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GalDblU' IV.1S : Zoning/Pemintakatan III. 

B. Konsep dasar Zoning/pemintalan 

Penentuan zoning/mintakat dilakukan dengan mempertim­

bangkan keterkaitaan dengan struktur kawasan (urban frame 

wak). Struktur kawasan yang dimaksud meliputi struktur 

fungsional maupun lokasional dengan sistem jaringan per­

gerakan/sirkulasi yang ada. Dengan pertimbangan yang meng­

hubungkan tautan kawasan dimungkinkan interaksi yang 

selaras dan saling mendukung antara tatanan fungsi/fasili­

tas baru dengan fungsi/bangunan lama didekatnya (gambar). 

Dari segi pergerakan, tapak yang direncanakan dilalui 

jalur ekonomi lokal pada bagian selatan tapak. Kondisi 

memberikan tambahan nilai strategis kawasan ds.n segi 

pergerakan. 

Dari uraian diatas, dapat ditentukan pendekatan 

zoningnya (gambar) pola penzoningnya pada site yaitu : 

- Zona pusat =elemen ruang Ibadah 

- Zona tepi =ruang-ruang fungsional 

- Ruang orientasi =konfigurasi ruang ibadah dan ruang pe­

ngajaran. 
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A.	 Pendeka tan Alokasi Fungsi Pada Tapak 

Alokasi fungsi pada tapak Pondok Pesantren Pangsuma 

Kraton Pontianak dengan kriteria dan dasar pertimbangan. 

1.	 Pada pondok pesantren, secara fungsional kegiatan iba­

dah adalah merupakan penggerak utama kehidupan kawasan. 

2.	 Pada pondok pesantren, fungsi adalah berdekatan dengan 

kegiatan pendidikan. 

3.	 Harus memperhatikan segi efisienssi tapak. 

4.	 Fungsi ibadah merupakan fungsi utama. 

Jadi Pondok Pesantren Pangsuma alokasi fungsi pada 

tapak yaitu : 

1.	 Fungsi ibadah adalah fungsi utama 

2.	 Fungsi ibadah dekat dengan fungsi pendidikan. 

B.	 Konsep Dasar Alokasi Fungsi Pada Tapak 

Secara fungsional kegiatan ibadah merupakan GENERATOR 

ACTIVITY penggerak utama kehidupan .kawasan, sehingga 

dalam hal keterkaitan untuk dapat saling menunjang dengan 

fungsi lain, fungsi ibadah perlu dekat dengan pendidikan. 

Pola ini akan memberikan kemungkinan lain yang menguntung­

kan dalam hal pemanfaatan bersama ruang/area parkir maupun 

NEE sehingga dicapai penggunaan ruang dan fasilitas yang 

efektif. 

Dalam tatanan fungsi kegiatan ibadah masjid sebagai 

elemen landmark menjadi orientasi dan sekaligus elemen 

pengorganisasian tata massa dan ruang, sehingga keber­

adaannya secara visual tetap kuat, bahkan diperkuat (gam­

bar) . 
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~~\:c:' 
Konsep Dasar Alokasi Fungsi padaGambar IV.20 

Tapak. 

A.	 Pendekatan Sirkulasi dan Pergerakan 

Sirkulasi dan pergerakan Pondok Pesantren Pangsuma 

dengan kriteria dan dasar pertimbangan 

1.	 Sirkulasi dan pergerakan harus memperhatikan kemudahan 

pencapaian. 

2.	 Memanfaatkan sirkulasi dan pergerakan existing yang ada" 

3.	 Memperhatikan kondisi sirkulasi lingkungan. 

"Maka sirkulasi dan pergerakannya yaitu : 

1.	 Sistem sirkulasi dari pergerakan dibedakan antara 

pergerakan pejalan kaki dan kendaraan. 

2.	 Memanfaatkan jalur existing yang ada. 
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B. Konsep Sistem Sirkulasi dan Pergerakan 

Sistem sirkulasi dari pergerakan dibedakan antara 

pergerakan pejalan kaki dan kendaraan. 

Pergerakan kendaraan untuk arus pengunjung/pemakai 

kendaraan yang memanfaatkan jalur aktif yang ada 

(jl. kampung dalam Bug~s) serta memanfaatkan jalur non 

aktif "di dalam" site untuk membuka aktifitas di area-area 

sekitarnya, yaitu jalan Kampung dalam Bugis. Jalan-jalan 

tersebut sekaligus berfungsi sebagai jalur alternatif 

pencapaian ke Pondok Pesantren Pangsuma. 

Pergerakan pejalan kaki (Pedestrian Ways) memanfaatkan 

jalan Kampung Dalam (jalur non aktif-sekaligus memperta­

hankan keberadaanya). Jalan ini dapat berfungsi sebagai 

jalur utama pencapaian ke site, sekaligus mengarahkan 

pengunjung/keluarga santri interior street (inner court) 

yang mengantarkan ke fasilitas ibadah site. 

- Konsep dasar s1rkulasi pada site 

meliputi - Jalan utama 

- Corridor.
 

- Pedistrian.
 

Ga.mbar 1 V. 21 Konsep Sistem Sirkulasi dan Pergera­

kan. 
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Gambar IV.22 : Konsep Sistem Sirkulasi dan Pergera­

....-r­ ~kan . 

4.2.2.6.A. Pendekatan Pols Peruangsn Sits 

Pola peruangan site pada Pondok Pesantren Pangsuma 

Kraton Pontianak berdasar kriteria dan dasar pertimbangan 

sebagai berikut : 

1.	 Arah orientasi site adalah pada ruang ibadah dan 

ruang pengajaran. 

2.	 Poros Ka'bah sebagai pusat orientasi horizontal yaitu 

arah kiblat. 

3.	 Pola yang.telah ada yang sesuai harus dipertahankan. 

1~-L, \}\....,. 
~~)(Uo~1~~ 

Gambar IV.23 : Pola Peruangan Site. 
B.	 Konsep Pola Peruangan Pada Slte 

Pola peruangan perencanaan pada site di Pondok Pesan­

tren Pangsuma dijabarkan sebagai berikut : 



, . 
Gambar IV.24 : Konsep Pola peruangan 

4.2.2.7.A. Pendekstsn Pemlsshsn Rusng 

Pondok Pesantren Pangsuma berdasar kriteria dan dasar 

pertimbangan : 

1.	 Sosialisasi santri putra dan putri. 

2.	 Ajaran Islam mengharuskan pemisahan santri putra dan 

putri. 

3.	 Pemisahan berdasarkan jenis kegiatan. 

4.	 Membentuk citra Pondok Pesantren sebagai lembaga Pen­

didikan Agama Islam. 

Berdasar kriteria dan dasar pertimbangan di atas 

maka Pondok Pesantren Pangsuma harus ada pemisahan 

antara santri putra dan putri. 

1.	 Pemisahan Visual. 

2.	 Pemisahan Fisik. 

B.	 Konsep Dsssr Pemissh Ruang 

1.	 Pemisah visual 

": "Menggunakan bidang pembatas tegas, tetapi masih memungkin­

kan terjadinya kontaak radio. 
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Gambar IV Pemisahan Visual 

2. PemisahBn Fjsik 

Pemisahan tanpa pembatas masih memungkinkan kontak 

visual. Pemisahan hanya dilakukan dengan mengatur jarak 

atau dengan perbedaan tinggi lantai. 

Pemisahan Fisjk 

Gambar IV = Pemisahan dengan perbedae.n 

tinggi 

Gambar IV =Pemisahan dengan pengaturan 

jarak 

Pondok Pesantren Pangsuma 159 



'ILl 
~ 

::t 
.... 

Tempat baca,1""'"-------> putra 

kegiatan
di ruang
katalog 

v 

pengurua perpuatakaan 
<--> Administraai 

dan sirkulaai 
<---> 

Penyimpanan
batu kolekai 

'-------->I· Tempat baca putri I 
Gambar IV Bagan kegiatan di perpustakan 

pemisahan ruang baca untuk 

santri putra dan putri. 

Gambar IV =Pemisahan untuk ruang ibadah, 

'. ' • .. r•• •......~ i·.·: .. '·.·:·.. ·::·:·:·: .:.' ''':'':'....... ', ,. 01' ,';a. ..." . .I.,.. . . _ .'~" • . .' '" . 
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." '" '. .-. ""'. '... . ..'T :.. ..: ..,.... ---.. .. .. ~f~· 

':: .. .. i ••.• c ~ 
J~l'" ~"T 1'~~-l:.() Q.'It 

~-:~. :\ .c ••,:.~ •• -.d •••••:••••' ••\:{=e ~-:. 
~••• 1.. • ~ ,,,,,-:-.: :....·1 .' • . : 

.1, I • _ • ~.. • • ~ ",'•••••• r .. " 
'.'. II' I.'. •. " •• '. ". .,. II' - ...... 

~i] If·~;~ £~ ~~~[
 
..... •• • •••• •••• - ' I 1. :.: _, " ••' .... 

"': O\.oIIL&~~1"~ : -:: .'..:' .-..~.. :. 
... Oii • ..•• ,.~ ' • '~'" .' • 
••••. • ~."••••••, •••••••• "'- ".'-1' Ie ':. ~ . 

santri putra di bagian samping 

ruang utama. (Dibuat pewestren 

seperti pada masj id trad1sio­

nal jawa) . 

Gambar IV. 29 : Pemisahan Ruang Ibadah. 
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=Pemisahan pada ruang ibadah, 

santri putri berada di bela­

kang santri putra. Pemisahan 

dengan mengatur jarak. 
~"L1 Cj J:j E1 ··~::·:,o 0 El E:l Ej::::~,:eJ.:t:J,b:.'·~;
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gambar IV =Pemisahan paada ruang makan 

untuk santri putra dan santri 

putrf hanya pemisahan penge­

lompokkanya. 

4.2.2.8.A Pendekaataan Pola Jumlah Santri Dalam Ruang 

Pondok santri Pondok Pesantren Pangsuma Kraton Pon­

tianak dalam pengaturan jumlah santri dalam kamar memper­

hatikan kriteria dan dasar pertimbangan, antara lain : 

1.	 Ketenangan dan kenyamanan santri 

2.	 Sosialisasi para santri 

3.	 Kerjasama santri dan kedisiplinan santri 

4,	 Sifat individualistik santri. 

Berdasar kriteria dan dasar pertimbangan di atas maka 

sebaiknya ruang tidur santri dibuat massal untuk be­

berapa orang 9,5,6 atau 8 orang setiap kamarnya. Ruang 
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massal cenderung mendorong santri untuk bersosialisasi, 

bekerja sama dan menyatu dengan santri lain. 

A	 Ttl,,'~k k~k/"" P~d~ I~nul 

B	 Ruang beb~l ~nlu.a ba91~n bel~k~ng
 

IUlul denp.on u/ung kursl
 
C	 Tldak ler/aol Itka,...n anura Permu.
 

kun lempal OuOuk Oengan paha
 
pada baglan dtpan kunl
 

o	 Ruang btl".. an lata paha dsn b~olan
 
bawah daun me/a aou kakl leluaun
 

E Tlnggllanl'.lln sela/at den9.lln mt,a
 
blh banu/langan 0las Itook IUlul
 

F	 Sandalln hatus leguh ell dUlth lu.
 
lang pungoung dan 01 baw~n lulano
 
ba/'lu
 

c;,	 01 anbr. llndar"" dIn 'emoat du .. 
duk !'latul btt>al agor panlal dapal 
belgtlak bebtS 

SaUop o,~ng memlllki cara duduk yang belbtd.a 1,lapl deng~n meno...uU 7 .. ,Iltrls dl
 
alas PO~hl duduk elu ltb/h nyantan unluk ""op or~n9.
 

GaJl)bar IV.31 Cara duduk yang tepat pada meja­

kursi. 

Gb. 5 Cara duduk yang tepat pada meja-kursi 

Gc r­
-e:::.,l;;.-__-:....:-=­ _ 

ukur~n 1 ul(u,~" 2 

l1lI=:-1	 ~.,
l	 , /1 ; ~ ~r-- I 8 § I	 :.,~ ! : .. I I 

S... . ! I l ... i :
L-_.. 'j'I'_~ ~.I'_.: ..	 j; . 

; ..- JOO --j 
t- .zoo _, 

ukU'." :i 

Tl .. ,.
, .. / :	 '!. 
I 

~ 
iI I

I 

... t . . ; ..--iT-'- ­ i 
.	 • . J·.. I I 

.......,
 

IV. 32 Luas minimal untuk gerakan kaki. 

Sumber Data Arsitek hal 131 
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Sumber Data Arsitek 

Gambar IV. 33 Standar Ukuran Perabot Untuk Santri. 
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B. Konsep Dasar Pold Jumlah Santri Dalam Rtlang 

Gllrnbar IV.34 = Jumlah santri 

4,5,6 atau 8 orang dalam satu kamar. 

Kamar yang efisien dan efektif jumlah santri dalam 

satu kamar adalah sekitar 4.,5,6 atau 8 orang. Ruang massal 

cenderung mendorong santri untuk bersosialisasi, bekerja­

sama dan menyatu dengan santri lain. 

4.2.2.9.A Pendekatan Hubungan Ruang 

Kriteria dan dasar pertimbangan hubungan ruang Pondok 

Pesantren Pangsuma yaitu : 

1. Jenis hubungan antar kelompok kegiatan. 

2. Jenis hubungan kegiatan dalam ruangan. 

3.	 Sifat hubungan antar ruangan. 

Maka hubungan ruang Pondok Pesantren Pangsuma adalah: 

1. Hubungan ruang makro. 

2. Hubungan ruang mikro per kelompok ruang. 

B. Konsep Dasar Hubungan Ruang 

1. Htlbungan Ruang !1akro 

Pola hubungan makro (pola hubungan antar kelompok) 

dalam pondok pesantren adalah : 
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Kelompok ruang ibadah 

Kelompok hunian 

Kelompok ruaang pendidikan· 

Kelompok sosial kemasyarakatan-' 

Kelompok pengelolaan 

Kelompok ruang penunjang 

keterangan : Ohubungan langsung/dekat 

o hubungan tak langsung 

2. Hubungan ruang mikro per kelompok ruang 

a. Kelompok ruang ibadah 

\ 

I
 
I 

I
\ 

r. sholat utama 

r. mihrab 

serambi 

Khazanah 

Minerat 

Ruang wudlu 

b. Kelompok ruang pendidikan 

ruang kelas 

perpustakaan 

laboratorium 

ruang kepala sekolah 

ruang guru 

r. administrasi 

r. OSIS/OPPP 

lavatory Keterangan : 

o Hubungan langsung
o Hubungan tak lang­

sung
 
- tak berhubungan.
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c. Kelompok Ruang Hunian 

pondok santri putra 

pondok santri putri 

rumah kyai 

rumah ustadz 

d. Kelompok Ruang Kegiatan Kemasyarakatan 

ruang kursus ketrampilan 

ruang latihan kerja 

ruang serbaguna 

e. Kelompok Buang Kegiatan Penunjang 

ruang administrasi Pengelola 

ruang tamu 

ruang pimpinan 

ruang rapat 

gudang 

ruang makan umum 

dapur umum 

ruang cuci 

ruang penjaga 

garasi 

ruang parkir 

Keterangan : 

o Hubungan langsung 

o Hubunsan tak lang­

sut:lg 

tak berhubungan. 
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4.2.2.10.A. Pendekatan Hubungan Ruang Luar dan Ruang Dalam 

Dalam rangka untuk menyatu dengan masyarakat kraton 

maka Pondok Pesantren Pangsuma memperhatikan hubungan 

Ruang Luar dan Ruang Dalam. Adapun kriterianya yaitu : 

1.	 Agar menyatu dengan masyarakat sekitar. 

2.	 Pencerminan nilai tradisional kraton dan kemajuan 

jaman. 

3.	 Agar tercipta suasana nyaman dan santai bagi penghuni 

Pondok Pesantren Pangsuma. 

Maka dibuat suatu hubungan ruang luar dan ruang dalam 

yang memanfaatkan Iingkungan alam sekitar. 

B.	 Konsep Dasar Hubungan Ruang Luar dan Ruang 

Dalam. 

Gambar I V. 3S Hubungan Ruang Luar dan Ruang Dalam. 

Pemanfaatan ruang Iuar sebagai miniatur alamo Ber­

manfaat bagi penghuni Pondok Pesantren dan oleh masyarakat 

sekitar. 

167Pondok Pesantren Pangsuma 



-- -- -

4.2.2.11.A. Pendekatan Slstem Struktur dan Pemilihan Bahan 

Meng1ngat pera1ran Sunga1 Kapuas t1dak memiliki 

gelombang yang besar dan membahayakan. struktur penahan 

gelombang tidak akan termasuk daism perencanaan ini-· 

Secara umum bahan konstruksi yang digunakan adalah 

kayu, mengingat kraton Pont1anak yang d1gunakan sebagai 

preseden perancangan penggunaan behan kayu sangat dominan. 

Namun karena kayu memil1ki ketahanan dan kekuatan 

yang terbatas. sehingga perlu dikombinasi antara bahan 

kaYU dengan bahan konstruksi yang lain seperti beton, besi 

maupun karet untuk menjaga ketahanan dan keawetan kon­

struksi. 

Pemilihan bahan untuk sistem struktur perlu memper­

timbangkan beberapa aspek sebagai berikut : 

a. Aspek Estetika 

b. Aspek kekuatan 

c. Aspek perawatan dan keawetan bahan 
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I II
I Penilaian 

I No I 
Nama Sistem Struktur 

ca b 

I
I 

I kayu 33 3 

l. I
I 

Dolphin besi 33 2 
II 

i beton 32 3 

I kayu 2 23 

besi l' 33 
2. Jembatan 

beton 3 32 

kayu 323 

besi 3 1 3 
Dermaga3. 

beton 3 32 

besi 3 2 3 
4. PelindungI I 

(Fender) beton 1 3 3 

I ka.ret 3 33 

d 

3 

3 

2 

3 

2 

2 

3 

2 

2 

2 

1 

3 

I 
Jumlah 

12 

11 

10 

10 

9 

10 

10 

9 

10 

10 

8 

12 

Sumber . Alfonso 

Tabel IV. 6 Pemilihan Jenis Konstruksi. 

Sedangkan untuk elemen-elemen 8ssesoris seperti 

ttang, lampu. balustrade dan lain-lain dipakai bah~n yang 

dapat menghindari kejenuhan (monoton) seperti besi dan 

ba;ja. 

B. Konsep Dasar Sistem Struktur dan Konstruksi 

Pondok Pesantren Pangsuma ini menggunakan sistem 

perpaduan sistem struktur Kalimantan Barat dan modern. 

yaitu: 
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- Penggunaan bahan konstruks1 kayu sebagai bahan konstrt~­

51 yang dominan dengan mengambi1 karakter konstruksi 

Kraton Pontianak. 

- Untuk menjaga keawetan. kekuatan dan Estetika Struktur. 

maka penggunaan bahan-bahan konatruksi harus dapat 

d1kombina5ikan. 

- Untuk ruang-ruang rekreatif digunakan struktur dengan 

elemen-elemen alam1 dan dengan struktur yang konvension­

a1. 

- Untuk ruang-ruang umum dan formi1 d1gunakan kombinasi 

antara struktur kavu dan beton bertu1ang. 

- Untuk assesoris dlgunakan bahan yang tidak menimbu1kan 

kebosanan. sepert1 bahan besi. 
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1. Sistem Struktur 

a. Bangunan satu lantai 

Bangunan satu lantai distrukturkan dengan me­

rancang buhul-buhul bawah sebagai sandi. 

~c:Rs~":'. 
- ..~ V 

A---....x;----<_~ \, 

b. Bangunan dua lantai 

Buhul atas sebagai jepit, buhul bawah sebagai sendi 

7 

,. ... ~...........-_~~~ 
I--------i'-.....t y­

\ /... ' 

-~~ 
11---........----1-..... \ 

I 

2. Bahan Konstruksi Elemen Struktur 

a. Sub Struktur 

-	 Struktur bagian bawah (sub struktur) terutama 

adalah pondasi. Untuk mendukung dinding digunakan 

sloof beton atau rolaag batu batao Pondasi yang 
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digunakan untuk bangunan lantai adalah untuk 

bangunan satu lantai adalah pondasi batu kali 

sedangkan untuk bangunan dua lantai dengan pondasi 

foot plat. 

- Struktur bagian bawah (sub struktur) untuk struk­

tur tanah rawa atau terletak di kanal-kanal su­

ngai/parit terutama adalah pondasi tiang pancang. 

Untuk mendukung dinding digunakan kayu 

besi/ulin/belian yaitu kayu kelas I. Pondasi yang 

digunbakan untuk bangunan satu lantai adalah 

pondasi dan untuk bangunan dua lantai dengan 

pondasi tiang pancang yang diperpanjang ukuran 

kayunya. 

b.	 Super struktur (struktur bagian atas)
 

- Kuda-kuda Kayu dengan pengawetan
 

- Kolom balok Kolom. balok. beton atau kayu.
 

4.2.2.12. Konsep Sistem Utilitas 

1.	 Sistem Elektrikal 

Suplay daya dari PLN. genzet digunakan 

apabila suplay dari PLN padam. 

2.	 Sistem Sanitasi 

8.	 Penyediaan air bersih 

Sumber air bersih dari sungai Kapuas dan 

sungai Landak dengan pompa listrik. Saluran 

Pondok Pesantren Pangsuma 172 



didistribusikan dengan pipa Galvanized Iron 

dengan ¢ 3/4 inchi atau 1 inchi. 

b. Pembangunan air kotor 

Air kotor ditangani menurut sumbangan. 

Air kotor yang mengadnung zat organis bangunan 

tubuh manusia memerlukan bak penampang untuk 

menahan digunakan septictank. Untuk air kotor 

dari laboratorium yang mengandung bahan kimia 

dari laboratorium yang mengandung bahan kimia 

perlu treatmen sampai batas yang tidak berba­

haya. baru dialirkan ke peresapan. Air kotor 

yang mengandung lemak perlu bak penangkap 

lemak. Air kotor dari bak pencucian bisa 

langsung dialirkan ke sumur persepan. 

Saluran air kotor didalam bangunan digu­

nakan pipa PVC. 

3. Konsep sistem drainase 

Diusahakan air hujan meresap ke tanah 

sebanyak mungkin. limpasan langsung sedikit. 

Air yang tidak meresap ke tanah di tampung 

pada saluran drainase dari pasangan batu kali 

atau riol 1/2 lingkaran. 

3.2.2.13. Konsep Kenikmatan Fisik 

Konsep kenikmatan fisik yang dipertimbangkan adalah 
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konsep pencahayaan dan penghawaan. 

1.	 Xonsep pencahayaan 

Memanfaatkan cahaya alami sebanyak mungkin, dibantu 

pencahayaan buatan pada malam hari atau untuk kondisi 

tertentu. Pencahayaan gengan mengendalikan sengatan 

matahari dan efek silau yang ditimbulkan dengan cara 

a. Menghindari sinar matahari langsung pada ruang yang 

perlu koteduhan. 

b. Menyaring slnar dengan filter sepertl pepohonan 

sunsreen atau dengan elemen arsitektur lain. 

c. Luas lubang pencahayaan minimum 1/9 luas lantai. 

2.	 Konsep pengha~aan 

Memanfaatan penghawaan alami di dalam ruang. Pengat­

uran penghawaan alami dengan mengendalikan kelembaban dan 

suhu dilakukan dengan 

a.	 Menggunakan sistem ventilasi silang dengan mengatur 

perletakan dan luas lubang. Luas lubang penghawaan 

minimal 1.5 luas lubang jendela. 

b.	 Menggunakan tanaman sebagai peneduh dan penyejuk udara. 
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:-··'""l'abel jenis oekerjaan untuk menentukan kebutuhan oencehaIaan 

PEKERJAAH KASAR SYARAT RTIiGAN 
tempat tinggal kamar tidur, kamar mandi 

industri kulit : merendam ku11t 
industri keramik . dibag1an oven 

- tempat umum : gereja, masjid
 

emper : hall, tangge.
 

PEKERJAAN SETENGAH HALUS SYARAT MENENGAH
 
pengecoran mengecor dengan semprot
 
kerje. kayu gergaji, mengetam
 

- industri pangan bakery, dapur
 

sekoleh aula, r. rapet,.r. senem
 
toko tempat menjual
 

- t"UMah tinggal r. duduk, r. makan, depur 
- tempet u.mum restoran, r. tunggu, r. rapat 

- emp.r tempat penitipari pakaian loket 

PEXERJAAN HALUS SYARftT TDfGGI 
- kerja. kayu mempolys, memplitur 

industri kuli t meneat, memotong, menjahit 
industri sanda.ng : memintal, menenun, memotong, menjahit 
kantor mengotik, menulis 
8okolah r. kelas, r. baea, r. guru 
t 0 k 0 tempat menjual barang warna gelap 
tempa t umum ruang konser, ruang pesta 

PEKERJAAN SARGAT HALUS SYARAT SAHGAT TINGGI 
pabr1k kaea mompolys dan slyp 

- industri sandang monenun, rnemintal bahan yang berwarna 
gelap 

- percetakan set hurut dongsn tangan, mornerik3a 
macam kortas 

- kantot" rnenggambar 
- sekolah ruang gambar, membuat pekerja~n 

tangen 
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